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BAB

GAMBARAN UMUM
PENDIDIKAN KARAKTER

A. PENGANTAR

Bangsa Indonesia mendeklarasikan kemerdekaannya sejak 17 Agustus
1945, akan tetapi hingga saat ini kondisi bangsa Indonesia masih
mengkhawatirkan. Kurang lebih sudah hampir 70 tahun bangsa Indonesia
menijalani kehidupan berbangsa dan bernegara bebas dari penjajah (merdeka)
tetapi Indonesia memiliki kondisi yang berubah-rubah dilihat dari
perkembangannya sampai saat ini. Bangsa Indonesia memiliki banyak sekali
konteks sosial dan budaya yang terus berkembang sampai saat ini, dilihat dari
kekayaan yang dimiliki bangsa Indonesia dapat dikategorikan sangat
melimpah disertai dengan letak kepulauan yang berada di garis khatulistiwa,
tanah subur, air melimpah, udara segar, kekayaan sumber energi dan mineral
melimpah di dalam tanah dan laut semuanya memberikan keunikan terhadap
bangsa ini. Pantaslah Indonesia disebut negara maritim, serba ada.

Keunikan lainnya dapat kita lihat dari kondisi yang ada, dirasakan, dan
telah menjadi ciri khas bangsa ini. Seharusnya dengan kondisi sosial budaya
dan kekayaan alam yang melimpah, rakyat Indonesia dapat merasakan
kehidupan yang makmur dan sejahtera dari waktu ke waktu. Kenyataan yang
dialami oleh bangsa ini menunjukkan kondisi yang berbeda dengan logika
kekayaan sosial, budaya dan alam. Kondisi yang dialami menunjukkan bahwa
kekayaan alam tereksploitasi besar-besaran, pembangunan industri terjadi



BAB

BIOGRAFI KI HADJAR DEWANTARA

A. PENDAHULUAN

Nama Suwardi Suryaningrat kurang dikenal oleh masyarakat, namun
dengan nama Ki Hadjar Dewantara, beliau sangat dikenal, dihormati dan
disanjung-sanjung sebagai Pendiri Perguruan Tamansiswa, Bapak Pendidikan
Nasional, dan Pahlawan Nasional. Beliau dikenal dan diakui dunia karena
kompetensi, keahlian, prestasi dan sumbangsihnya yang luar biasa dalam
bidang pendidikan, kebudayaan, dan kemasyarakatan. Melalui studi
kepustakaan baik berupa tulisan-tulisan maupun benda peninggalan Ki Hadjar
Dewantara, serta buku-buku karya para tokoh Tamansiswa dan simpatisan
Tamansiswa yang tersimpan di Museum Tamansiswa “Dewantara Kirti Griya”,
saya sajikan biografi untuk menggambarkan sosok Ki Hadjar Dewantara
sebagai seorang jurnalis, politikus, budayawan, pendidik, dan pemimpin
rakyat. Dari tiap tingkat dan lapangan perjuangan yang ditempuh Ki Hadjar
Dewantara, terdapat tulisan-tulisan beliau di berbagai surat kabar, majalah,
dan brosur. Dari perjuangan Ki Hadjar Dewantara di lapangan jurnalistik, ke
lapangan politik, dan yang terakhir di lapangan pendidikan dan kebudayaan,
ditemukan berbagai tulisan yang menggambarkan gagasan dan konsepsinya.
Dengan berbagai ragam dan cara mengemukakan gagasan sesuai dengan
masa, zaman, dan objek yang dihadapinya, maka seluruh kegiatan Ki Hadjar
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TEORI PENDIDIKAN

A. DASAR TEORI PENDIDIKAN KARAKTER
1. Pengertian Pendidikan Karakter

Hampir setiap orang pernah mengalami pendidikan, tetapi tidak setiap
orang mengerti makna kata pendidikan. Untuk memahami pendidikan, ada
dua istilah yang dapat mengarahkan pada pemahaman hakikat pendidikan
yakni, kata paedagogie dan paedagogiek. Paedagogie bermakna pendidikan,
sedangkan paedagogiek berarti ilmu pengetahuan.

Secara etimologik, perkataan paedagogi berasal dari Bahasa Yunani, yaitu
paedagogia yang berarti pergaulan dengan anak. Paidagogos adalah hamba
atau orang yang pekerjaanya menghantar dan mengambil budak-budak
pulang pergi atau antar jemput sekolah. Juga dirumahnya, anak-anak tersebut
selalu dalam pengawasan dan penjagaan dari para paedagogos itu, jadi
nyatalah bahwa pendidikan anak-anak Yunani Kuno sebagian besar
diserahkan kepada paedagogos itu. Paedagogos berasal dari kata paedos
(anak) dan agoge (saya membimbing, memimpin). Perkataan yang mulanya
berarti “rendah” (pelayan, bujang), sekarang di pakai untuk pekerjaan yang
mulia. Perkataan “paida” merujuk pada kanak-kanak, yang menjadikan sebab
mengapa sebagian orang cenderung membedakan antara pedagogi
(mengajar kanak-kanak) dan andragogi (mengajar orang dewasa).
Perkembangan ilmu pedagogie baik praktis maupun teoritis, di Indonesia di
mulai oleh Ki Hajar Dewantara dan kawan-kawan pasca pembuangan ke
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ANALISIS KONSEP PENDIDIKAN
KARAKTER KI HADJAR DEWANTARA

A. KIHADJAR DEWANTARA DAN MAKNA SEBUAH NAMA

Ki Hadjar Dewantara, masa kecilnya bernama R.M. Soewardi
Surjadiningrat, lahir pada kamis legi, tanggal 02 Puasa tahun Jawa, bertepatan
dengan tanggal 2 Mei 1989 M. Ayahnya bernama G.PH. Surjadiningrat, Putra
Kanjeng Hadipati Harjo Surjo Sasraningrat yang bergelar Sri Paku Alam ke-lIl.
Ibunya adalah seorang putri keraton Yogyakarta yang lebih dikenal sebagai
pewaris Kadilangu keturunan langsung Sunan Kalijaga. *

Pengalaman Soewardi dan kawan-kawannya di lapangan perjuangan
politik dengan melalui berbagai rintangan, penjara, dan pembuangan dengan
segala hasilnya, menimbulkan pikiran baru untuk meninjau cara-cara dan
jalan untuk menuju kemerdekaan Indonesia. %

Soewardi Surjadiningrat yang terus berjuang tak kenal lelah tersebut
dalam menghadapi berbagai masalah, ternyata dia menaruh perhatian
terhadap Pendidikan Karakter bangsa dengan mendirikan perguruan nasional
Taman Siswa. Sekolah Taman Siswa yang pertama kali didirikan di Yogyakarta

43 Darsiti Suratman, Ki Hajar Dewantara  (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Sejarah Nasional, 1981). 16.

44Y, B. Suparlan, Aliran-Aliran Baru dalam Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offset, 1984).
102.
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ANALISIS KONSEP PENDIDIKAN
KARAKTER PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM

A. KONSEP PENDIDIKAN ISLAM

1. Tujuan Pendidikan Islam
Pendidikan Islam juga mempunyai tujuan yang tersendiri sesuai dengan

falsafah dan pandangan hidup yang digariskan Al-Qur’an.

Ibnu Khaldun menyatakan: Bahwa tujuan Pendidikan Islam mempunyai
dua tujuan, yaitu:

a. Tujuan Keagamaan, maksudnya ialah beramal untuk akhirat, sehingga ia
menemui Tuhannya dan telah menunaikan hak-hak Allah yang diwajibkan
keatasnya.

b. Tujuan limiah yang bersifat keduniaan, yaitu apa yang diungkapkan oleh
Pendidikan modern dengan tujuan kemanfaatan atau persiapan untuk
hidup.

Selanjutnya Al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan Pendidikan Islam yang
paling utama adalah beribadah dan tagarrub kepada Allah, dan
kesempurnaan insani yang tujuannya kebahagiaan dunia akhirat. ¢

61 Dr. Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta Pusat: Kalam Mulia, 1994). 26.
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DALIL-DALIL PENDIDIKAN KARAKTER

A. MANUNGGALING KAWULA GUSTI (TAWAKAL)
1. Al-Quran

WA 5 e bl GllGa Ga |ty ) e Ui 55 gl Gl A1 G 3a0 ) Led
e 6 ) 2 al & * Gl Sl () A e (85 cuae 136 a8 sh sl s
Gshelall JR 5l A e 5 axis Ba 20500 () 15 (e Q1M )5 &

Artinya: “Maka berkat rahmat Allah lah engkau (Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka akan menjauhkan diri dari sekitar mu.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian,
apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakkal. (59)
Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada seorang pun yang dapat
mengalahkanmu, tetapi jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi
pertolongan), maka siapa yang bisa menolongmu setelah itu? Karena itu,
hendaklah hanya kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal.
“(Q.S Ali Imran: 159-160). **

94 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015).
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Konsep Pendidikan Karakter Ki Hadjar Dewantara merupakan sarana
manusia untuk membangun karakter dirinya dan mencapai tujuan hidupnya,
yang mana tujuan hidup manusia adalah bahagia di dunia dan akhirat.
Kebahagiaan itu diperoleh dengan amal. Amal disini adalah bagaimana
menjadi manusia yang berkarakter, sehingga dengan karakter yang baik inilah
kebaikan di dunia dan akhirat didapatkan.

Konsep pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara terdiri dari berbagai
kriteria berupa ajaran beliau dan fatwa yang terdiri dari: Manunggaling
Kawula Gusti (Berserah diri pada allah swt. atau tawakal), Ngrti Ngrasa,
Nglakoni (pengertian, menyadari dengan hati, dan menjalankan sepenuh
hati), Syariat, Hakikat, Tarekat, Makrifat (Bertasawuf), Ing Ngarso Sung
Tulodho (memberikan contoh atau teladan), Ing Madya Mangun Karsa
(mendampingi atau memberikan kepercayaan), Tut Wuri Handayani
(memotivasi atau mendorong), Kontinuitas (berkebudayaan), Konsentris
(Nasionalis atau cinta tanah air), Konvergen (Bermasyarakat), Tripusat
Pendidikan dan Sistem Asrama (hidup merdeka), Opor Bebek Mateng Saka
(Mandiri), Hidup Hemat dan Sederhana (tasamuh, zuhud, dan tawadhu), dan
Suci Tata Ngesti Mulya (suci, tertib, dan bersatu).
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Perilaku dan sikap bangsa Indonesia di kalangan
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